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Abstract 
To run the bureaucratic engine, the position and role of the State Civil Apparatus as an element of the state 
apparatus has a considerable contribution in determining the success of National Development, both physical 
and non-physical. This is based on the fact that the State Civil Apparatus is the backbone of the country, so that 
the national goal of creating a just and prosperous society based on Pancasila and the 1945 Constitution is 
largely determined by the implementation of tasks imposed on the State Civil Apparatus. To realize these 
ideals, state apparatus are needed that are always consistent and consistent, clean, responsible, future-oriented 
and have a spirit of service and professionalism in the administration. This study aims to find out the influence 
of education and training on the performance of state civil apparatus. The method used in this study is product 
moment correlation analysis, simple linear regression analysis and analysis of determination. Based on the 
results of the analysis of determination, it can be seen that the Effect of Education and Training on State Civil 
Apparatus Performance is 86.86%. This means that there are 13.14% more than Education and Training 
affecting the Performance of the State Civil Apparatus in the Regional Financial and Asset Management 
Agency. Thus, the hypothesis in this study is acceptable to the truth, namely "if Education and Training is 
getting better, the performance of the State Civil Apparatus in the Regional Financial Management and Asset 
Agency will also be better". 
Keywords: Education and training; performance of state civil apparatus 
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I. PENDAHULUAN 
Unsur Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki posisi yang sangat penting dan menentukan di 
dalam organisasi. Manajemen SDM dapat diartikan sebagai kegiatan perencanaan, pengadaan, 
pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan SDM dalam upaya mencapai tujuan individual 
maupun organisasi. Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kualitas orang-orang yang bekerja 
di dalamnya. Perubahan lingkungan yang begitu cepat, menuntut kemampuan SDM dalam 
menangkap fenomena perubahan, menganalisa dampak terhadap organisasi, dan menyiapkan langkah
-langkah guna menghadapi kondisi tersebut. Menyimak kenyataan ini, maka peran manajemen SDM 
dalam organisasi tidak hanya sekedar administratif tetapi justru lebih mengarah kepada bagaimana 
mengembangkan potensi SDM agar menjadi kreatif dan inovatif. 
Pengembangan SDM dilakukan agar dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan dan 
sasaran organisasi, dengan standar kinerja yang telah ditetapkan (Kompetisi). Kompetisi menyangkut 
kewenangan setiap individu untuk melakukan tugas atau mengambil keputusan sesuai dengan 
perannya dalam organisasi yang relevan dengan keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang 
dimiliki. Kompetensi yang dimiliki karyawan secara individual harus mampu mendukung 
pelaksanaan strategi organisasi dan mampu mendukung setiap perubahan yang dilakukan 
manajemen. Salah satu cara untuk pengembangan SDM yaitu dengan melakukan pendidikan dan 
pelatihan (Simamora, 2004).  
Untuk menjalankan mesin birokrasi kedudukan dan peran Aparatur Sipil Negara sebagai unsur 
aparatur negara mempunyai andil yang cukup besar dalam menentukan keberhasilan Pembangunan 
Nasional, baik fisik maupun non fisik. Hal ini dilandasi suatu kenyataan bahwa Aparatur Sipil 
Negara merupakan tulang punggung negara, sehingga tujuan nasional untuk mewujudkan masyarakat 
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 banyak ditentukan oleh 
pelaksanaan tugas yang dibebankan pada Aparatur Sipil Negara. Untuk mewujudkan cita-cita 
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tersebut dibutuhkan aparatur negara yang senantiasa konsisten dan konsekwen, bersih, bertanggung 
jawab, berorientasi ke masa depan serta memiliki semangat pengabdian dan kemampuan 
profesionalisme dalam penyelenggaraan (Wardono, 2012). 
Agar kinerja aparatur berhasil dengan baik pemerintah menggulirkan Undang-Undang No. 43 
Tahun 1999, tentang pokok-pokok kepegawaian dan PP 101/2000 Tentang Diklat Jabatan PNS. 
Pendidikan dan pelatihan ini merupakan satu aspek dari pada Menejemen Kepegawaian, yang pada 
dasarnya merupakan pengembangan pegawai dengan tujuan utama penggunaan tenaga manusia 
secara efektif. Hal ini merupakan tanggungjawab dari pada setiap pimpinan atau pemimpin suatu 
instansi baik instansi pemerintah atau swasta, maupun badan usaha milik negara atau swasta dalam 
rangka mengembangkan kecakapan dan ketrampilan para pegawainya, sehingga para pegawainya 
tersebut dapat melaksanakan tugas dan kewajiban secara efektif dan efisien. Tanpa mengikuti 
Pendidikan dan pelatihan, sukarlah bagi seorang pegawai untuk berkembang dalam bidangnya. Oleh 
karena itu mengingat betapa pentingnya pendidikan dan pelatihan ini, maka setiap instansi baik 
instansi pemerintah atau swasta maupun badan usaha milik negara atau milik swasta yang 
menggunakan tenaga manusia atau pegawai sangat diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan 
tersebut. Karena dengan pendidikan dan pelatihan tersebut diharapkan akan diperoleh tenaga kerja 
yang terdidik, terlatih dan terampil, sehingga pegawai tersebut akan mampu melaksanakan tugas-
tugas dengan sebaik-baiknya secara maksimal, seefektif dan seefisien mungkin. 
Tegasnya pendidikan dan pelatihan pegawai perlu mendapat prioritas. Namun pendidikan dan 
pelatihan pegawai tidak semata-mata berdiri sendiri, tetapi perlu dikaitkan dengan system karier dan 
formasi. Tanpa adanya keterkaitan dikhawatirkan pendidikan dan pelatihan pegawai akan kehilangan 
manfaatnya. Dalam penyelenggaraan pemerintahan umum di daerah, pendidikan dan kemampuan 
aparatur daerah yang tinggi diharapkan dapat mengatasi kekurang efektifan di bidang tugas 
pekerjaannya. Sebab apabila aparatur daerah memiliki kesetiaan, kejujuran dan prakarsa, maka 
tugasnya akan dapat berjalan dengan lancar. Dengan demikian kelancaran pelaksanaan pemerintahan 
umum dipengaruhi juga oleh pendidikan dan kemampuan aparatur daerah dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Kemudian digulirkan Undang-Undang 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), 
kebijakan ini menegaskan setiap calon PNS wajib menjalani masa percobaan, yang dilaksanakan 
melalui proses pendidikan dan pelatihan terintegrasi, untuk membangun integritas moral,kejujuran, 
semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan 
bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Masa percobaan 
sebagaimana dimaksud bagi calon PNS dilaksanakan selama 1 tahun, dan selama masa percobaan, 
Instansi Pemerintah wajib memberikan pendidikan dan pelatihan kepada calon PNS, sebagaimana 
diatur dalam Pasal 64 ayat (1,2) dalam Undang-Undang 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Negri Sipil. 
Pendidikan dan Pelatihan merupakan upaya untuk mengurangi atau menghilangkan 
kesenjangan antara kemampuan pegawai dengan yang dikehendaki organisasi. Meskipun upaya 
organisasi untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui pendidikan dan pelatihan, tidak serta 
meningkatkan kinerja pegawai karena permasalahan yang terjadi di lapangan seperti saat diberikan 
sebuah tanggungjawab pekerjaan dan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut tepat pada waktu 
yang telah ditetapkan, salah satu diantaranya adalah keterlambatan dalam penyusunan Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah. Sehingga pelaksanaan diklat tidak dapat terserap secara maksimal oleh 
para peserta diklat. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja aparatur sipil negara di badan 
pengelola keuangan dan aset daerah kabupaten Badung. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Pendidikan 
Pendidikan adalah keseluruhan proses, teknik dan metode mengajar dalam rangka 
mengalihkan sesuatu pengetahuan dari seseorang kepada orang yang lain dengan standart yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Siagian, 1983). Pengertian Pendidikan menurut Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional (2002) menjelaskan bahwa: Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan 
tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat dinyatakan bahwa pengertian pendidikan adalah 
keseluruhan proses, teknik dan metode mengajar dalam rangka mengalihkan sesuatu pengetahuan 
dari seseorang kepada orang yang lain dengan standart yang telah ditetapkan sebelumnya untuk 
membina kemampuan atau mengembangkan kemampuan berpikir para pegawai guna mengubahan 
sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya Pendidikan. 
Pelatihan 
Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan 
tertentu yang sedang menjadi tanggungjawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan 
pekerjaannya (Gomes, 2003). Menurut Sikula dalam (Martoyo, 2000) Pengertian pelatihan adalah 
suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir 
dimana para karyawan non-manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam 
tujuan terbatas. Sedangkan pengembangan merupakan suatu proses pendidikan jangka panjang 
dimana para karyawan manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis guna mencapai 
tujuan yang umum. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat dinyatakan bahwa pengertian pelatihan adalah usaha 
untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi 
tanggungjawabnya dengan menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana para karyawan 
non-manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. 
Dari pengertian pendidikan dan pelatihan diatas dapat dinyatakan bahwa pendidikan dan 
pelatihan adalah proses pembinaan pegawai untuk mengembangkan kemampuanberpikirdan mampu 
mengeluarkan gagasan-gagasan sehingga dapat menunaikan tugas kewajiban dengan sebaik-baiknya 
yang nantinya mampu untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang 
sedang menjadi tanggungjawabnya. Walaupun terdapat adanya perbedaan antara yang satu dengan 
yang lainnya, tetapi terdapat pandangan akan pentingnnya dilaksanakan pendidikan dan latihan. 
Mengingat bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan proses pendalaman bidang-bidang pekerjaan, 
sehingga dapat trampil dan berkembang sesuai keinginan dari organisasi, instansi atau perusahaan 
yang bersangkutan. 
Kinerja 
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berartiprestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
fungsinya sesuai dengan tanggungjawab. Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran 
dari suatu proses (Nurlaila, 2010). Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja adalah 
kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang 
melakukan pekerjaan (Luthans, 2005). Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang 
secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu telah disepakati bersama (Basri & Rivai, 2005). 
Aparatur Sipil Negara 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Aparatur Sipil Negara adalah warga negara Indonesia 
yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai ASN secara tetap oleh pejabat Pembina 
kepegawaian untuk meduduki jabatan pemerintah. Sebagai unsure aparatur negara perlu dilihat 
kualitas ASN agar dapat dikembangkan suatu system pembinaan yang mampu menghadapi 
persaingan ditingkat regional maupun global.  
Penjelasan pengertian-pengertian tentang Aparatur Sipil Negara yang telah dipaparkan di atas 
maka dapat dirumuskan ada tiga unsur yang harus dipenuhi untuk dapat disebut sebagai pegawai 
negeri. Unsur-unsur tersebut adalah: 
1. Memenuhi syarat yang ditentukan 
2. Diangkat oleh Pejabat yang berwenang 
3. Diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau tugas negara lainnya 
Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat dengan ASN adalah warga negara Indonesia 
yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh pejabat Pembina 
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kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. Pengertian Aparatur Sipil Negara Logemann 
dengan menggunakan kriteria yang bersifat materiil mencermati hubungan antara Aparatur Sipil 
Negara dengan memberikan pengertian Aparatur Sipil Negara setiap pejabat yang mempunyai 
hubungan dinas dengan negara.  
Jadi pengertian Kinerja Aparatur Sipil Negara adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang Aparatur Sipil dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan 
tanggungjawab selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan mendapat 
system pembinaan agar mampu menghadapi persaingan ditingkat regional maupun global. 
III. METODE 
Populasi yang akan diambil dari penelitian ini adalah Seluruh Aparatur Sipil Negara di Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung yang berjumlah 25 orang. Untuk 
menentukan sampel dari populasi pada penelitian ini yaitu dengan metode sampel jenuh. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi, kuisioner, 
kepustakaan. Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan, peneliti menggunakan teknik 
analisis kuantitatif dengan menggunakan rumus statistik: Kolerasi product moment, Regresi Linear 
dan Analisis Determinasi. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil 
Negara Kabupaten Badung dan untuk menguji hipotesis yang telah di ajukanya itu ada Pengaruh 
Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Kabupaten Badung. 
Analisis Korelasi Product Moment 
Kolerasi Product Moment digunakan untuk mencari hubungan antara kedua variabel yang 
ditanya berkala interval, angka korelasinya dilambangkan r. Rumus yang digunakan yaitu: 
 
Dari hasil daftar bantu untuk perhitungan korelasi, maka didapatkan: 
N  = 25 
∑X  = 89,33 
∑Y  = 89,67 
∑X2  = 320,83 
∑Y2   = 323,28 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variable 
bebas pengaruh pendidikan dan pelatihan (X) dengan variable terikat kinerja aparatur sipil negara (Y) 
pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Badung dengan tingkat korelasi 0,932 
termasuk dalam korelasi yang sangat kuat karena korelasinya berada antara 0,800-1,000.  
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Regresi merupakan metode statistika yang digunakan untuk menentukan kemungkinan bentuk 
hubungan suatu variabel. Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk persamaan, dimana nilai dari 
satu variabel yang diketahui (prediktor) dapat digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel lain 
yang tidak diketahui (kriterium). Dalam hal ini antara pendidikan pelatihan dan kinerja aparatur sipil 
negara pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah. Dimana rumus yang digunakan:  





b = 0,936 






Jadi nilai a dalam penelitian ini adalah 0,24 
Y = a + bX 
Y = 0,936 + 0,24X 
Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 
Terjadi hubungan positif (searah) antara X dan Y pada garis regresi Y=0,936 + 0,24X. 
Nilai a menunjukan potongan garis regresi dengan garis Y, pada saat X=0 maka nilai Y=0,936. 
Apabila nilai b menunjukan besar pengaruh X terhadap Y, yaitu perubahan rata-rata Y yang 
disebabkan oleh perubahansatuannilai X, jikanilai X naik sebesar n satuan maka nilai Y meningkat 
sebesar 0,24 kali n satuan atau sebaliknya. 
Untuk prediksi nilai Y maka dapat disubtitusikan nilai X kedalam persamaan regresi dan 
membuat gerisnya, sebagai berikut: 
Jika X (1) maka Y = 0,936+0,24 (1) = 1,177 
Jika X (2) maka Y  = 0,936+0,24 (2) = 1,416 
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Jika X (3) maka Y  = 0,936+0,24 (3) = 1,656  
Jika X (4) maka Y = 0,936+0,24 (4) = 1,896 
Tabel 1 
Tabel Regresi Linear 
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X 1 2 3 4 
Y 1,177 1,416 1,656 1,896 
Garis Regresi Y = 0,936+0,24X 
Gambar 1 
Grafik Persamaan Regresi Linear Sederhana 
Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dilihat arah positif ditunjukan oleh garis regresi yang 
miring naik dari kiri bawah kekanan atas. Berdasarkan penjelasan persamaan regresi linear sederhana 
diatas, dapat dilihat bahwa terjadi hubungan searah antara variable pendidikan dan pelatihan dengan 
kinerja aparatur sipil negara pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah. 
Analisis Determinasi 
Analisis determinasi dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh pendidikan dan 
pelatihan variable bebas (X) terhadap kinerja aparatur sipil negara variable tergantung (Y) yang dapat 
dinyatakan dalam bentuk presentase (%). Untuk mencari koefisien determinasi yaitu dengan 
mengkwadratkan koefisien product moment yang dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut: 
D  = r2 x 100% = (0,932)2 x 100% = 0,868624 x 100% = 86,86% 
Hasil perhitungan determinasi menunjukan bahwa besarnya pengaruh motivasi pimpinan (X) 
terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 86,86% dan 13,14% dipengaruhi variable lain.  
V. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil 
Negara di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah dapat disimpulkan: 1) Berdasarkan hasil 
analisis rata-rata skor jawaban pernyataan responden pada variabel X (Pendidikan dan Pelatihan) 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,57. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata jawaban 
pernyataan dari responden pada variabel X (Pendidikan dan Pelatihan) adalah kategori Sangat Baik. 
2) Berdasarkan hasil analisis rata-rata skor jawaban pernyataan responden pada variabel Y (Kinerja 
Aparatur Sipil Negara) diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,59. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata jawaban pernyataan dari responden pada variabel Y (Pendidikan dan Pelatihan) 
adalah kategori Sangat Baik. 3) Berdasarkan dari hasil korelasi product moment dapat diketahui 
bahwa Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara mempunyai 
korelasi yang sangat kuat (rxysebesar 0,932). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat 
kuat antara Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 4) Berdasarkan dari hasil analisis regresi linier dapat diketahui 
persamaan regresinya yaitu Y = 0,936 + 0,24X. Perubahan satu satuan variabel X akan berakibat 
perubahan variabel Y sebesar rata-rata 0,24 satuan. Ini berarti ada hubungan positif antara Pengaruh 
Pendidikan dan Pelatihan dengan Kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan PengelolaKeuangan dan 
Aset Daerah. 5) Berdasarkan dari hasil analisis determinasi, dapat diketahui bahwa Pengaruh 
Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara sebesar 86,86%. Berarti ada 
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13,14% lagi selain Pendidikan dan Pelatihan mempengaruhi Kinerja Aparatur Sipil Negara di Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat 
diterima kebenaran, yaitu “jika Pendidikan dan Pelatihan semakin baik maka kinerja aparatur sipil 
negara di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah akan semakin baik pula”. 
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